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Abstract

Gender equality is common goal for all of  nations. That goals is
attainable if a part or all of the jobs give some assurance that
male and female have same opportunity for access. That is why
there is efforts to attainment of  gender equality. But, the impact
of gender bias to teaching profession in the future must be
rethinking and restudied. This article describes about the
conceptions of  gender equality, research opinions about gender
differences and the impact of gender bias to teaching profession
based on social cognitif  theory of  learning or observational
learning perspectives.

Keywords: gender bias, teaching profession.

Jurnal Analisis Pendidikan Dasar dan Menengah Indonesia (JA-DIKDASMEN)
ISSN: 2460-5689

Volume 2, Nomor 1, Januari 2016, 149-162



Dampak Bias Gender terhadap Profesi Keguruan

150 JA-DIKDASMEN, ISSN: 2460-5689

PENDAHULUAN

Kesetaraan gender (gender
equality) dalam berbagai profesi
terus menerus menjadi perhatian
para ilmuwan. Gambaran tentang
kesetaraan gender tersebut tercer-
min dalam kutipan Dryden & Vos
(1999), dari berbagai sumber yang
kredibel. Ketika Amerika mencip-
takan 22 juta lapangan kerja di
tahun 1990-an misalnya, dua per
tiga diantaranya diduduki oleh per-
empuan. Dari keseluruhan mana-
ger, 40% diantaranya adalah per-
empuan. Tiga puluh lima persen
ahli atau ilmuwan komputer adalah
perempuan. Di posisi akuntan bah-
kan perempuan mencapai 50%,
setara dengan peningkatan para ahli
hukum dan dokter. Di sekolah-se-
kolah bisnis dan medis, separuh
mahasiswa barunya adalah per-
empuan, dan perempuan yang men-
ciptakan perusahaan baru sudah
setara dengan laki-laki.

Tren kesetaraan gender tersebut
juga terjadi di Asia (Dryden & Vos,
1999). Di Jepang misalnya, para pe-
ngusaha jasa perdagangan keba-
nyakan perempuan. Di Singapura,
dalam 10 tahun terakhir, jumlah
manager perempuan meningkat
tiga kali lipat. Sedangkan di Hong-
kong, satu dari lima posisi mana-

gemen dipegang oleh perempuan.
Bagaimana dengan kesetaraan

gender dalam profesi keguruan? Di
Indonesia, data mutakhir para pe-
minat pendidikan guru mencapai
1.293.490 orang, terdiri atas laki-
laki sebanyak 491.777, dan
801.713 orang perempuan. Di Jawa
Timur, data mutakhir para peminat
pendidikan guru mencapai 188.234
orang, terdiri atas laki-laki sebanyak
79.570, dan 108.664 orang per-
empuan. Berdasarkan data tahun
2014, peminat pendidikan guru di
FKIP-Universitas Jember mencapai
2.240 orang calon mahasiswa, ter-
diri atas 740 orang laki-laki dan
1.582 orang perempuan. Mahasis-
wa calon guru yang diterima 1.104
orang, terdiri atas 290 orang laki-
laki dan 814 orang perempuan. Jika
ditelusur lebih jauh, tren yang sama
terjadi di berbagai Lembaga Pen-
didikan Tenaga Kependidikan
(LPTK) di Indonesia, baik negeri
maupun swasta. Data mendukung
argumentasi bahwa telah terjadi
bias gender dalam pemilihan pro-
fesi keguruan, yakni bias perempu-
an.

Seperti diketahui, wacana
tentang gender berujung pada lokus
persoalan gender yang bersumbu
pada dua aras, yakni perbedaan
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gender dan kesamaan gender. Se-
dangkan bias gender, terutama bias
laki-laki telah menimbulkan dam-
pak yang dikenal luas seperti stereo-
tipe, diskriminasi, kekerasan, dan
lain-lain sehingga menjadi justi-
fikasi bagi upaya untuk mencapai
apa yang disebut sebagai kesetaraan
gender. Urgensi kesetaraaan gender
itulah agaknya yang mendorong
Program PBB untuk Pembangunan
(United Nations Development Pro-
gram/UNDP) menetapkan keseta-
raan gender sebagai tujuan ketiga
dari Tujuan Pembangunan Mileni-
um (Millenium Development Goals/
MDGs) hingga tahun 2015.

Pertanyaan yang relevan untuk
dijawab ialah, apa dampak bias
gender perempuan terhadap profesi
keguruan di masa depan? Artikel ini
membahas masalah tersebut dari
perspektif teori kognisi sosial atau
teori belajar observasional Ban-
dura.

PEMBAHASAN

Konsepsi Kesetaraan Gender
Apakah yang dimaksud dengan

istilah gender? Dalam Concise
Oxford Dictionary of  Current English
(1995), tertulis, “Gender is a gram-
matical classification of objects roughly
corresponding to the two sexes and

sexlessness, property of belonging to such
a class.” Secara harfiah, gender me-
rupakan pengklasifikasian grama-
tikal yang berfungsi menggolong-
kan suatu objek pada kelompok-
kelompoknya. Pengklasifikasian
tersebut, dalam pandangan
McDonald, Sprenger & Dubel
(1999), sangat erat hubungannya
dengan dua jenis kelamin (laki-laki
dan perempuan). Pada umumnya
jenis kelamin laki-laki berhubungan
dengan gender maskulin, sedangkan
jenis kelamin perempuan berkaitan
dengan gender feminin, namun,
hubungan tersebut bukan merupa-
kan hubungan yang absolut (Ro-
gers, 1980). Biasanya, kata Illich
(1983), gender dipergunakan untuk
menandai perbedaan segala aspek
yang terdapat dalam masyarakat
melalui perbedaan seksual.

Lebih gamblang Rogers (1980),
mengatakan, gender secara kon-
septual dapat didefinisikan sebagai
konstruksi sosial budaya mengenai
perbedaan peran, kedudukan, ke-
sempatan antara laki-laki dan per-
empuan dalam kehidupan keluarga
dan bermasyarakat. Mengingat gen-
der adalah konstruksi sosial budaya,
maka sudah barang tentu dapat
berubah dan diubah sesuai dengan
perubahan zaman. Kebanyakan
kalangan peneliti feminis sepaham
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bahwa gender adalah peran yang
dibentuk oleh masyarakat serta
perilaku yang tertanam lewat proses
sosialisasi yang berhubungan de-
ngan jenis kelamin laki-laki dan
perempuan (Lorber & Farrell,
1991). Itulah sebabnya mengapa
gender tidak disamakan dengan sex
atau jenis kelamin yang merupakan
perbedaan organ biologis antara
perempuan dan laki-laki, terutama
pada bagian reproduksi.

Jenis kelamin atau sex seringkali
dipandang sebagai kodrat atau
takdir Tuhan sehingga tidak dapat
digantikan perannya. Jenis kelamin
merujuk pada perbedaan biologis
antara perempuan dan laki-laki.
Karena perbedaan itu, peran biolo-
gis perempuan dan laki-laki juga
berbeda: perempuan melahirkan
dan menyusui misalnya, sedangkan
laki-laki membuahi sel telur. Peran
ini tidak dapat berubah, oleh karena
itu jenis kelamin bersifat kodrati.
Sedangkan gender adalah perbeda-
an peran dan fungsi antara laki-laki
dan perempuan yang dikonstruk-
sikan oleh masyarakat dan budaya
sejak ia dilahirkan. Oleh karena itu,
cara yang berbeda diberlakukan
kepada anak laki-laki dan perempu-
an pada waktu mereka dibesarkan,
disosialisasikan, diajari berperilaku,
dan diharapkan.

Gailey (1987), secara tegas me-
nyatakan, gender tidak bersifat uni-
versal. Gender bervariasi dan dapat
berubah atau berbeda antarwaktu,
antardaerah, dan antarkelompok
masyarakat. Sekalipun demikian,
ada dua elemen gender yang ber-
sifat universal, yakni (a). gender
tidak identik dengan jenis kelamin;
dan (b) gender merupakan dasar
dari pembagian kerja di semua la-
pisan masyarakat (lihat pula
Humphrey, 1987).

Untuk mengenal adanya unsur-
unsur gender maka harus dilihat
bagaimana nilai-nilai gender itu
dikonstruksikan pada masing-
masing masyarakat. Hal ini karena
nilai-nilai gender masyarakat itu
hanya dapat dideskripsikan, bukan
dijelaskan. Sebab dikhotomi anta-
rjenis kelamin terjadi di semua ma-
syarakat yang melewati batas waktu
dan tempat sehingga tidak dapat
dijelaskan bagaimana interaksi so-
sial dalam masyarakat yang ber-
beda-beda itu mengatur peranan-
peranan berdasarkan seks. Bukti-
nya, dalam kehidupan sehari-hari,
seringkali ada kerancuan gender
dan kodrati. Misalnya, sering ter-
pikir bahwa peran gender bersifat
kodrati: perempuan sebagai ibu
rumah tangga dan laki-laki sebagai
kepala keluarga.
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Sering terpikir bahwa sifat-sifat
tertentu, bersifat kodrati: laki-laki
rasional, perempuan emosional,
laki-laki teledor, perempuan cer-
mat. Sering terpikir bahwa pekerja-
an tertentu bersifat kodrati: laki-
laki berhubungan dengan pekerja-
an-pekerjaan teknik, perempuan
pekerjaan kerumahtanggaan, dan
sebagainya. Dalam kenyataannya
tidaklah seperti itu, pandangan se-
perti itu disebut stereotipe gender.
Menurut Inpres No. 9/2000 ten-
tang Pengarusutamaan Gender dalam
Pembangunan Nasional disebutkan,
gender adalah konsep yang me-
ngacu pada peran-peran dan tang-
gung jawab laki-laki dan perempu-
an yang terjadi akibat dari dan
dapat berubah oleh keadaan sosial
dan budaya masyarakat.

Menurut Deaux & Kite (1987),
gender dapat beroperasi dalam ma-
syarakat dalam jangka waktu lama
karena didukung oleh sistem ke-
yakinan gender. Sistem keyakinan
gender ini mengacu pada serang-
kaian pembenaran pendapat ten-
tang laki-laki dan perempuan dan
tentang maskulinitas dan femi-
ninitas. Sistem tersebut mencakup
stereotipe perempuan dan laki-laki;
sikap terhadap peran dan tingkah
laku yang cocok bagi laki-laki dan

perempuan; sikap terhadap indi-
vidu yang dianggap berbeda secara
signifikan dengan pola baku. Sis-
tem keyakinan gender mencakup
elemen deskriptif dan preskriptif,
yakni keyakinan tentang “bagai-
mana sebenarnya laki-laki dan per-
empuan itu” dan pendapat tentang
“bagaimana seharusnya laki-laki
dan perempuan itu.”

Seiring dengan perkembangan
studi-studi feminisme dan teori-
teori pembangunan, terutama se-
telah para ilmuwan Barat menerap-
kan konsep kesetaraan sosial untuk
meneliti posisi kaum perempuan di
negara-negara berkembang yang
lazim disebut sebagai negara-negara
Dunia Ketiga, muncul pula konsep
gender dengan berbagai atribut
yang menyertainya, misalnya gender
mainstreaming; gender budget; gender
equality; gender and development, gender
needs, dan sebagainya.

Jadi, ketika istilah equality di-
padukan dengan kosa kata gender
sehingga menjadi frase gender
equality, pada umumnya dimaknai
sebagai “kesetaraan gender.” Na-
mun jika dicermati lebih mendalam
berdasarkan dimensi waktu, agak-
nya konsep gender equality merupa-
kan evolusi konsep equality of women
sebagai hasil World Conference of  the
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International Women’s Year (Kon-
ferensi Dunia tentang Tahun Per-
empuan Internasional). Di luar
makna “kesetaraan gender” untuk
gender equality, ada pula yang meng-
artikan sebagai “keadilan gender”
untuk frase yang sama, meskipun
sudah tersedia terminologi gender
equity untuk makna “keadilan
gender.” Tanpa perlu memperten-
tangkan keduanya, tentu menarik
apa yang dikatakan Harsoyo (2008:
8) bahwa “gender equity is a first step
towards the goal of gender equality.”
Ada juga yang saling mempertukar-
kan “kesetaraan gender” dan “ke-
adilan gender” untuk memaknai
gender equality; atau menggabung-
kannya menjadi “keadilan dan ke-
setaraan gender” untuk terminologi
yang sama.

Dengan memperhatikan uraian
mengenai konseptualisasi gender
yang secara jelas mewacanakan ten-
tang “peran laki-laki dan perempu-
an”, tidak sulit kiranya melacak
faktor pendorong munculnya kon-
sep kesetaraan gender. Mengapa
demikian? Moore (1988) dan
Gailey (1987), memberikan jawa-
ban yang amat jelas dan kompre-
hensif. Menurut mereka, gender
memang tidak bersifat universal,
namun hirarkhi gender dapat

dikatakan universal. Berbagai studi
lintas kultural menunjukkan bahwa
kaum perempuan selalu berada
dalam posisi tersubordinasi (di-
nomorduakan). Oleh karena sub-
ordinasi perempuan tidak dapat
dijelaskan dengan perbedaan jenis
kelamin, maka kemudian lahirlah
konsep kesetaraan gender. Gailey
sendiri kemudian menjelaskan
secara rinci teori subordinasi untuk
menjelaskan hirarkhi gender dalam
empat kelompok besar, yaitu teori
adaptasi awal, teori teknik lingku-
ngan, teori sosiobiologi, dan teori
struktural.

Teori mengenai kesetaraan
gender pada dasarnya didorong oleh
teori-teori feminis. Sebagaimana
dikatakan Humm (2008), semua
varian teori feminis cenderung
mengandung tiga unsur atau asumsi
pokok berikut ini: gender adalah
suatu konstruksi yang menekan
kaum perempuan sehingga cen-
derung menguntungkan laki-laki;
konsep patriarkhi (dominasi kaum
laki-laki dalam lembaga-lembaga
sosial) melandasi konstruksi ter-
sebut; serta, pengalaman dan penge-
tahuan kaum perempuan harus
dilibatkan guna mengembangkan
suatu masyarakat non-seksis di
masa mendatang. Premis-premis
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dasar tersebut mewarnai dua agen-
da utama teori feminis, yakni per-
juangan untuk mengikis stereotipe
gender, dan perbaikan konstruksi
sosial budaya demi membela
kepentingan kaum perempuan yang
selanjutnya diejawantahkan sebagai
model-model feminis baru. Pada
intinya teori feminis berfokus pada
pengalaman seksualitas kaum per-
empuan, lingkungan pekerjaan dan
keluarganya, serta aspek-aspek
keperempuanannya yang acapkali
terabaikan dalam ilmu sosial
dengan kedok universalisme.

Sebagaimana dipaparkan
Harsoyo (2008: 9), “gender equality
is often understood as equality of
opportunity. This means that women and
men, girls and boys are not discriminated
against in their access to opportunities.”
(Kesetaraan gender sering dipahami
sebagai peluang yang sama untuk
mendapatkan kesempatan. Hal itu
berarti baik laki-laki dan perempu-
an dewasa maupun anak-anak
hendaknya tidak didiskriminasi
aksesnya terhadap kesempatan
tersebut).

Dalam Inpres No. 9/2000
tentang Pengarusutamaan Gender
dalam Pembangunan Nasional,
kesetaraan gender disebut sebagai
kesamaan kondisi bagi laki-laki dan

perempuan untuk memperoleh ke-
sempatan dan hak-haknya sebagai
manusia, agar mampu berperan dan
berpartisipasi dalam kegiatan po-
litik, ekonomi, sosial budaya,
pertahanan dan keamanan nasional,
dan kesamaan dalam menikmati
hasil-hasil pembangunan nasional.

Berdasarkan paparan di muka,
meskipun secara redaksional ber-
beda, agaknya ada kesamaan subs-
tansial bahwa yang dimaksud ke-
setaraan gender adalah “suatu kon-
disi dimana perempuan dan laki-
laki menikmati status yang setara
dan memiliki kondisi yang sama
untuk mewujudkan secara penuh
hak-hak asasi dan potensinya bagi
pembangunan di segala bidang ke-
hidupan.” Pada konteks tersebut,
kesetaraan gender menunjuk pada
definisi equality of  opportunity, yakni
terciptanya peluang yang sama
untuk memperoleh kesempatan.
Kesimpulan tersebut agaknya se-
jalan dengan apa yang dikemuka-
kan Muhadjir Darwin (2005),
bahwasanya harus diakui, laki-laki
dan perempuan secara kodrati
memiliki ciri-ciri biologis dan peran
reproduksi yang berbeda. Namun
perbedaan peran reproduksi terse-
but tidak seharusnya menimulkan
perlakuan yang diskriminatif ter-
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hadap perempuan dalam pengam-
bilan keputusan di bidang politik,
ekonomi, sosial dan budaya. Fokus
perjuangan kesetaraan gender ada-
lah tidak menjadikan perbedaan
biologis laki-laki dan perempuan
sebagai alasan untuk menciptakan
hirarkhi dalam relasi sosial antar-
keduanya.

Riset Gender dan Profesi
Keguruan

Menurut Cruickshank, Jenkins,
& Metcalf (2012), dalam derajat
tertentu, karakteristik personal
akan menentukan perilaku saat me-
ngajar. Karateristik ini, terdiri atas
gender, usia, pengalaman, kepri-
badian, dan kepercayaan. Pada
masa sekarang ini, kita sering kali
mendengar mengenai gender dan
perbedaan gender, jadi sangat
relevan membicarakan bagaimana
perbedaan antara guru laki-laki dan
perempuan.

Pendapat penelitian memper-
lihatkan bahwa rata-rata guru laki-
laki tampil lebih dominan dan
bersifat otoriter. Buktinya, kelas
yang mereka tangani menjadi lebih
terorganisasi dan terkendali
(Dunkin, 1987; Weiner, 1995).
Guru laki-laki juga cenderung me-
nerapkan hukuman agresif kepada

siswa laki-laki (Rodriguez, 2002).
Mereka juga cenderung lebih jarang
menyarankan siswanya untuk men-
dapatkan pendidikan khusus, yang
artinya dapat menjadi baik atau
buruk, baik jika memang para siswa
tidak membutuhkannya, buruk jika
para siswa membutuhkannya
(McIntyre, 1988).

Penelitian yang sama juga me-
nunjukkan bahwa para guru per-
empuan cenderung menciptakan
situasi kelas yang ‘hangat’ dan lebih
toleran terhadap perilaku yang
salah (dan lebih banyak menya-
rankan siswa untuk mendapatkan
pendidikan khusus, berlawanan
dengan guru laki-laki). Lebih jauh
lagi, pada kelas yang ditangani guru
perempuan, para siswa cenderung
lebih banyak bertanya, memberi-
kan lebih banyak jawaban salah,
dan berani mengambil risiko dengan
menebak jawaban. Guru perempu-
an juga cenderung lebih banyak
memuji dan lebih banyak mem-
berikan jawaban yang benar ketika
para siswa tidak dapat menjawab
pertanyaan.

Dunkin menyimpulkan bahwa
situasi kelas yang dibimbing guru-
guru perempuan terasa lebih hangat
dan lebih bersifat mengasuh.
Sementara itu, kelas-kelas dengan
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guru-guru laki-laki akan lebih ter-
organisasi, teratur, serta lebih
berorientasi terhadap tugas. Coulter
(1987), melaporkan hal yang tidak
jauh berbeda mengenai perbedaan
gender tersebut. Ia menemukan
bahwa guru perempuan biasanya
lebih lembut dan suportif terhadap
orang lain serta kurang autoritatif,
dibandingkan guru laki-laki. Lebih
lanjut, ia mencatat bahwa per-
bedaan gender ini lebih menonjol
pada tingkat pendidikan menengah
daripada para guru di tingkat pen-
didikan dasar.

Baik guru-guru perempuan dan
laki-laki, lebih memperhatikan para
siswa laki-laki. Mereka berpen-
dapat bahwa siswa laki-laki mem-
perlihatkan lebih banyak inisiatif
dan memiliki kapasitas lebih besar
untuk belajar secara independen.
Mereka juga lebih cenderung
mengkritik dan menghukum untuk
kebaikan siswa laki-laki, serta
menaruh harapan besar pada siswa
laki-laki untuk mencapai standar
intelektual yang lebih tinggi. Na-
mun, guru dengan kedua gender
menaruh harapan yang kurang
terhadap siswa-siswa perempuan
dan cenderung memberikan peng-
hargaan akan perilaku baik serta
kerapihan (Duffy, Warren, &

Walsh, 2001; Weiner, 1995).
Kebanyakan para guru pada

zaman sekarang mungkin saja
percaya bahwa anak laki-laki dan
perempuan harus diperlakukan
setara. Bagaimanapun juga, apakah
kepercayaan mengenai kesetaraan
gender ini konsisten dengan cara
mereka memperlakukan anak laki-
laki dan perempuan? Dalam sebuah
penelitian terhadap guru-guru
pendidikan dasar, wawancara di-
lakukan untuk mendapatkan pan-
dangan mereka tentang kesetaraan
gender. Kemudian, mereka di-
observasi selama pengajaran untuk
melihat apakah perilaku para guru
konsisten dengan pendapat mereka
tadi. Meskipun para guru mem-
bicarakan niatan untuk berlaku se-
tara terhadap kedua gender, dalam
derajat tertentu, ternyata perilaku
mereka mengingkari perkataan
mereka (Garrahy, 2003).

Guru dengan gender apakah
yang membantu siswa belajar lebih
banyak? Penelitian membuktikan
hasil yang bercampur aduk. Bebe-
rapa penelitian melaporan bahwa
gender memang berpengaruh, yaitu
siswa dapat lebih terbantu untuk
belajar ketika diajar oleh guru
dengan gender yang sama (Dee,
2006). Meskipun ada penelitian lain
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melaporkan bahwa faktor gender
guru, ras, atau etnis memang meme-
ngaruhi derajat, banyaknya materi
yang diserap para siswa
(Ehrenberg, Goldhaber, & Brewer,
1995), namun apa pun gender guru
dan siswa, apa pun ras mereka, para
siswa belajar dengan jumlah materi
yang kira-kira sama dalam pelajaran
matematika, sains, sejarah, dan
membaca.

Guru dengan gender apakah
yang lebih baik dalam memberi
motivasi? Secara umum, siswa
perempuan lebih termotivasi setara
akademis daripada siswa laki-laki,
apa pun gender guru yang mengajar
mereka (Marsh, Martin, & Cheng,
2008).

Apakah ada perbedaan panda-
ngan terhadap persiapan pengajaran
antara guru perempuan dan laki-
laki? Ternyata guru perempuan
pendidikan menengah memiliki
optimistik yang lebih tinggi bahwa
persiapan mereka akan membantu
mereka menjadi guru yang lebih
baik. Para guru perempuan ini
cenderung membuat pembelajaran
yang mudah dipahami siswa, cen-
derung menerima tanggung jawab
mengajar siswa-siswa khusus, serta
cenderung memiliki harapan yang
realistis terhadap pengajaran.

Mereka juga kurang percaya diri
akan diri mereka sebagai guru.
Faktor kepercayaan diri mereka ini
akan menjadi faktor pertimbangan
dalam pembentukan harapan yang
realistis (Kalaian & Freeman,
1994).

Dampak Bias Gender
Menurut Schunk (2012), salah

satu tantangan besar terhadap
behaviorisme berasal dari studi-
studi pembelajaran observasional
yang dilakukan Albert Bandura dan
rekan-rekannya (1986, 2001).
Temuan paling penting dari pene-
litian ini adalah bahwa orang dapat
memelajari tindakan-tindakan baru
hanya dengan mengamati bagai-
mana orang lain melakukannya.
Pengamat tidak harus melakukan
tindakan-tindakan tersebut pada
saat ia memelajarinya. Penguatan
tidak diperlukan supaya pembelaja-
ran dapat terjadi. Temuan-temuan
ini membantah asumsi sentral dari
teori-teori pengkondisian.

Bandura merumuskan teori
belajar observasional yang menye-
luruh yang ia kembangkan untuk
mencakup penguasaan dan praktik
dari bermacam-macam keterampil-
an, strategi, dan perilaku. Prinsip-
prinsip kognitif sosial telah
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diaplikasikan dalam belajar kete-
rampilan-keterampilan kognitif,
motorik, sosial, dan regulasi diri,
dan juga dalam topik-topik kekera-
san (secara langsung, melalui film),
perkembangan moral, pendidikan,
kesehatan, dan nilai-nilai sosial
(Schunk, 2012).

Bandura merasa bahwa yang
dipelajari seseorang bukan diben-
tuk oleh konsekuensinya, tetapi
karena dipelajari langsung dari
model. Bandura mengemukakan
bahwa belajar observasional baik
langsung maupun tidak langsung
melalui empat phase, yaitu me-
naruh perhatian, mengingat peri-
laku model, memroduksi perilaku,
dan akhirnya termotivasi untuk
mengulangi perilaku itu.

Berdasarkan perspektif ter-
sebut, bias gender dalam profesi
keguruan sudah selayaknya dipikir-
kan kembali dan diteliti lebih lanjut.
Sebab, baik maskulinitas maupun
femininitas dipastikan berpengaruh
terhadap perkembangan siswa.
Sebagaimana dikemukakan oleh
pendapat penelitian sebelumnya,
perbedaan gender, lebih-lebih jika
bias gender, akan berpengaruh
terhadap pengajaran. Pada konteks
teori belajar observasional, guru
adalah model yang akan diper-

hatikan perilakunya, diingat perila-
kunya, diproduksi perilakunya dan
pada akhirnya diulang perilaku
tersebut jika siswa ternotivasi.

Hipotesis yang mungkin terjadi
ialah, semakin feminin perilaku
model yang dijadikan acuan peri-
laku, semakin feminin pula pro-
duksi dan pengulangan perilaku.
Bagi guru perempuan yang me-
ngajar sepenuhnya siswa perempu-
an, tentu tidak menjadi masalah,
namun bagi siswa laki-laki yang
sepenuhnya diajar oleh guru per-
empuan tentu akan merugi. Sangat
besar kemungkinannya maskuli-
nitas siswa laki-laki akan terdegra-
dasi oleh femininitas guru per-
empuan. Jika hal itu terjadi, maka
di masa depan akan tidak baik bagi
perkembangan bangsa ini.

Sejauh ini ada beberapa sebab
yang ditengarahi mengapa profesi
keguruan lebih banyak diminati
oleh perempuan ketimbang laki-
laki. Sebab-sebab tersebut antara
lain: (1) ada filosofi yang merugi-
kan bahwa pekerjaan guru lebih
banyak berkaitan dengan cinta
(love), peduli (care) dan kasih sayang
(compassion); (2) gagalnya internali-
sasi yang benar mengenai konsepsi
kesetaraan gender; (3) kurangnya
sosialisasi yang intensif tentang
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profesi keguruan di tingkat SMA/
SMK; dan (4) kebijakan penerima-
an mahasiswa calon guru di LPTK
yang sangat liberal dan belum
memperhatikan kesetaraan gender.

SIMPULAN DAN SARAN

Bias gender perempuan dalam
profesi keguruan sudah semestinya
menjadi perhatian serius para pe-
mangku kepentingan (stakeholders)
sebab jika bias gender laki-laki
dalam berbagai bidang telah me-
nimbulkan banyak persoalan, maka
bukan tidak mungkin bias gender
perempuan dalam profesi keguruan
juga berdampak macam-macam.
Hal yang harus diutamakan dalam
profesi keguruan adalah mencapai
keseimbangan, dalam arti mencapai
kesetaraan gender, bukan bias
gender.

Guna mengantisipasi dampak
bias gender perempuan dalam
profesi keguruan di masa depan,
maka perlu dilakukan berbagai hal,
antara lain: (1) melakukan sosiali-
sasi yang tepat, terencana, konti-
nyu, dan komprehensif perihal pro-
fesi keguruan di tingkat SMA/
SMK; (2) perlu ada proteksi dan
kebijakan yang berpihak dalam
penerimaan mahasiswa baru calon
guru dengan memprioritaskan

prinsip kesetaraan gender; dan (3)
diperlukan penelitian lebih lanjut
perihal dampak yang nyata (actual
impacts) dari bias gender perempuan
agar objektif.
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